
BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan         

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya,dapat disimpulkan 

bahwa :    

1. Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran rata-rata skor untuk persepsi populasi 

( 𝑃𝑋
− -/5) variabel pendidikan dan disiplin kerja serta kinerja karyawan KSU Talenta 

Kupang baik dengan nilai 78,26%Variabel pendidikan secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap  kinerja  karyawan  KSU Talenta Kupang. Variabel disiplin kerja 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan KSU Talenta 

Kupang, dan variabel pendidikan serta disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan KSU Talenta Kupang 

2. Hasil koefesien determinasi dalam penelitian ini adalah 57,4% terhadap kinerja karyawan 

pada KSU Talenta Kupang yang merupakan kontribusi dari 2 (dua) variabel bebas yaitu 

pendidikan dan  disiplin kerja sedangkan sisanya 42,6%  merupakan sumbangan dari 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

6.2 Saran 

  Berdasarkan hasil analisis penelitian, hasil pembahasan dan hasil kesimpulan, maka saran 

yang dapat diberikan yaitu, 

1.   Agar kinerja karyawan pada KSU Talenta Kupang dapat di tingkatkan lagi  maka,  KSU 

Talenta Kupang tetap mempertahankan produktivitas setiap karyawannya yang sangat 

baik, dan perlu memperhatikan akuntabilitas karyawan yang baik, dalam hal ini setiap 

karyawan yang ada di KSU Talenta Kupang harus tunduk dan patuh pada aturan-aturan 



yang ada di dalam KSU Talenta Kupang selai itu, dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan atasan harus tepat waktu sehingga dapat menghasilkan kinerja yang efektif dan 

efisen. 

2.  Dari segi pendidikan, hendaknya Koperasi Serba Usaha (KSU) Talenta Kupang 

memperhatikan jenjang pendidikan setiap karyawan dan calon karyawan baru agar sesuai 

dengan kebutuhan organisasi KSU Talenta Kupang, dalam hal ini KSU Talenta Kupang 

dalam penempatan karyawan harus sesuai dengan tingkat pendidikan setiap karyawan 

misalnya karyawan yang memiliki tingkat pendidikan SMK (jurusan akuntansi) dan 

Sarjana Ekonomi di tempatkan di bagian keuangan, selain itu karryawan yang di 

tempatkan tidak sesuai dengan pendidikannya di berikan pelatihan. 

3.  Dari segi disiplin kerja, hendaknya Koperasi Serba Usaha (KSU) Talenta Kupang tetap 

mempertahankan ketepatan waktu dalam bekerja yang sangat baik dan memperhatikan 

kerapian berpakian di tempat kerja, dalam hal ini karyawan harus menggunakan pakaian 

yang formal namun tidak berlebihan, harus rapi, bersih dan sesuai dengan budaya dan 

peraturan yang ada, sehingga dalam menyelesaikan suatu pekerjaan setiap karyawan 

merasa nyaman,  dan menghasilkan kinerja yang efektif dan efesien.  

4.  Penelitian ini belum komprehensif atau menyeluruh karena hanya melihat faktor 

penyebab dari kinerja yaitu pendidikan dan disiplin kerja saja,maka bagi peneliti-peneliti 

berikutnya yang  ingin  melakukan  penelitian  pada  tempat yang sama agar dapat 

mengembangkan hasil penelitian ini dengan mengangkat obyek penelitian  dengan 

jumlah variabel yang lebih luas, sehingga masyarakat dapat mengetahui faktor-faktor apa 

yang menyebabkan kinerja KSU Talenta Kupang menurun selain ke dua faktor yang di 

teliti yaitu pendidikan dan disiplin kerja. 
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